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BAB 1
PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

Kehadiran pendidikan tinggi dengan kualitas yang
bermutu hanyalah isapan jempol belaka tanpa
penyediaan strategi perencanaan dan upaya penjaminan
mutul. Apalagi di dalam situasi belajar yang tidak
normal saat terjadinya wabah Covid-19 yang mengubah
sistem interaksi instruksional sekolah. Oleh karena itu,
tuntutan kemunculan penjaminan dalam salah satu
komponen pendidikan seperti penjaminan mutu proses
pembelajaran atau kurikulum menjadi keniscayaan
untuk setiap sekolah di saat Covid-19 menjadi perhatian
serius. Dalam perspektif lain pada sisi lembaga
pendidikan dasar, penjaminan mutu pendidikan
difungsikan sebagai bentuk pemenuhan tuntutan
standar yang diharapkan oleh stakeholders yang telah

ditetapkan sebagai akuntabilitas sekolah terhadap

! Robert W Ewy., Stakeholder Driven Strategic Planning in Education, A
Practical Guide for Developing and Deploying Successful Long Range Plans,
(Wisconsin: ASQ Qualty Press, 2009), 1.



masyarakat?.

Sebuah tantangan baru dalam format penjaminan
mutu saat Covid-19 menjadi tuntutan yang tidak
terelakkan karena ternyata siswa tidak bisa belajar telah
berlangsung lama yang dikhawatirkan secara signifikan
akan mengancam mutu sekolah dalam pencapaian
kompetensi dasar yang sudah dipatok sebelumnya.
Keprihatinan model kelulusan yang berlangsung tanpa
adanya wujian nasional dan ujian sekolah turut
mengondisikan mutu pendidikan yang saat ini terjadi.
Hadirnya penjaminan mutu dalam pembelajaran yang
relevan dengan model pembelajaran yang berkarakter
distance learning ini sangat dibutuhkan baik untuk

perguruan tinggi baik skala nasional maupun swasta.

Pemberlakuan pemenuhan standar  pada
penyelenggaraan pendidikan sudah menjadi kewajiban
imperatif bagi sekolah di Indonesia sesuai dengan
regulasi yang berlaku sejak tahun 1990 melalui

ketentuan penetapan standar minimal pendidikan untuk

2 Reichenbacher, M., & Einax, ]J. W.. Challenges in analytical quality
assurance, Springer Science & Business Media, 2011), 19.
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menjamin keberlanjutan dan masyarakat sekolah
mendapat perlindungan selaku stakeholders. Penetapan
standar layanan pendidikan melalui penetapan kualitas
dengan penjaminan mutu akan mengarahkan pada
penyelenggaraan yang menjamin ketercapaian secara
rasional target pendidikan yang ditetapkan. Tuntutan ini
terlebih ketika mulai adanya penciutan anggaran
pendidikan akibat situasi ekonomi nasional sehingga
sangat diperlukan adanya langkah efisiensi dari
perspektif value for money mapun tuntutan akuntabilitas
sekolah3. Kedudukan penjaminan mutu ditempatkan
sebagai layanan kualitas untuk bisa mencapai standar
yang ditetapkan bahkan upaya penjaminan dan
peningkatan mutu pendidikan dijalankan dan diarahkan
semaksimal mungkin agar sekolah dapat memberikan
layanan yang sesuai dengan atau melebihi standar

nasional pendidikan.

Pembelajaran pada seluruh jalur, jenis dan jenjang

3 Alves H and Raposo M., Student satisfaction index in Portuguese
public higher education. Service Indiviual journal Vol. 27 No. 6 (2007): 795-
808

DOI: https://doi.org/10.1080,/02642060701453288
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pendidikan harus tetap berjalan dalam segala situasi
dan kondisi, termasuk pada saat pandemi Covid-19
merebak di seluruh belahan bumi. Kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan secara langsung bersimuka
(luring) saat ini dialihkan menjadi tidak langsung
(daring) dengan memanfaatkan berbagai bantuan
aplikasi seperti Zoom, Google Meet, video call, dan lain
sebagainya. Meskipun sistem pembelajarannya berubah,
namun isi pembelajaran yang diselenggarakan tetap

berpegang pada kurikulum yang berlaku.

Penjaminan mutu pendidikan merupakan cara
membuat dan menyelenggarakan sesuatu atau kegiatan
yang ideal dengan melakukan supervisi dan evaluasi
komponen pendidikan pada sebelum dan pada saat
berlangsungnya proses pendidikan#. Penjaminan mutu
yang dihadapi bukan hanya persoalan akreditasi
institusi, penjaminan mutu program studi, tetapi juga
akuntabilitas publik, evaluasi diri, penjaminan mutu

internal, dan standar proses pembelajaran di perguruan

4 Mubhith, Abd., Dasar- Dasar Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan
(Yokyakarta, Samudera Biru: 2017), 37-38.
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tinggi®>. Sedangkan masalah yang dihadapi dalam
penjaminan mutu perguruan tinggi meliputi empat hal
pokok, yaitu 1) masalah kebijakan penjaminan mutu; 2)
masalah format dan kapasitas kemampuan organisasi di
perguruan tinggi; 3) masalah tata kelola dan Kkinerja
penjaminan mutu dan akreditasi; dan 4) masalah
kemandirian dan kredibilitas penjaminan dan akreditasi
yang terkait kemandirian badan pelaksana, hubungan

struktural maupun kerja professional®.

° Hanif, Manajemen Penjaminan Mutu, 9.

6 Muhith, Abd., Dasar- Dasar Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan
(Yokyakarta, Samudera Biru: 2017), 37-38.
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BAB 2
TEORI-TEORI DASAR

A. Tutorial Microteaching dan Microleading
Pelaksanaan tutorial microteaching dan

microleading ini adalah untuk mempersiapkan
mahasiswa calon guru menjadi tenaga profesional yang
menguasai seperangkat pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang dapat menunjang penguasaan
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional secara
utuh’. Senada dengan pendapat tersebut, G. Mergler
bahwa “Microteaching is one activity wherein pre-service
teachers can engage in both vicarious and mastery

learning experiences”®

Kegiatan tutorial microteaching dan microleading

Laboratorium Terpadu FTIK IAIN Jember, Pedoman Tutorial
Microteaching, (2020): 6.
8 Amanda G. Mergler dan D. Tangen, Using microteaching to enhance

teacher efficacy in pre-service teachers, Journal Teaching Education Vol. 21
No. 2 (Mei, 2010): 199-210
DOI: https://doi.org/10.1080/10476210902998466



adalah pengetahuan berdasarkan pengalaman yang
wajib dikuasai oleh mahasiswa program studi
pendidikan untuk memberikan pengalaman mengajar
dalam skala mikro, sebagai bekal dan prasyarat untuk
mengikuti praktik mengajar di lembaga pendidikan
sebagai bekal mereka menjadi tenaga pendidik yang
berkualitas. Kegiatan tersebut wajib dilaksanakan oleh
Fakultas [Imu Keguruan karena kegiatan tersebut sudah
disahkan berdasarkan proses panjang melalui kebijakan
kampus. Melaksanakan kebijakan kampus termasuk
tutorial microteaching dan microleading merupakan
amanah yang harus dijalankan dan merupakan hak

mahasiswa fakultas keguruan.

Secara spesifik, perkuliahan microteaching selalu
dikembangkan sesuai dengan program studi serta
kurikulum yang berlaku agar mampu memenuhi
kebutuhan  calon pendidik®.  Sebagai  contoh,

microteaching kepada mahasiswa calon guru

Fuady. Al dan Prasetyo, A. Evaluasi Kesesuaian Perkuliahan
Microteaching Pendidikan Fisika Terhadap Kkni Di Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Jurnal Inovasi Pendidikan Vol. 1 No. 1 (2015): 36-45 DOI:
https://doi.org/10.21831/jipi.v1i1.4530
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menekankan transmisi pengetahuan faktual di mana
pengajar menjadi sumber utama informasi. Namun
demikian, metode-metode konvensional microteaching
mahasiswa calon guru belumlah memadai. Sehingga,
tujuan-tujuan pengajaran telah bergeser ke yang
berpusat pada siswa, dapat diukur, dapat dicapai,

relevan dan tepat waktu10,

Dalam konteks perguruan tinggi, mendapatkan
pengajaran dari dosen merupakan hak mahasiswa,
sedangkan dosen wajib menjaga amanah dengan tetap
memberikan perkuliahan pada mahsasiswa dan
melaksakan tutorial microteaching walaupun sedang
terjadi pandemi Covid-19. Wabah Covid-19 telah
mengubah semua aktivitas nyaman menjadi aktivitas
alternatif. Sejak terjadi wabah Covid-19, perkuliahan
berubah drastis, yang semula dilakukan dengan tatap
muka harus dilaksanakan secara daring karena
penyebaran virus tersebut sangat cepat dan harus dapat

diantisipasi untuk mencegah penularan dalam skala

1o Ambili Remesh, Microteaching, an efficient technique for learning
effective teaching, Journal of Research in Medical SciencesVol 18 No. 2
(Februari, 2013): 158-163

Dr. H. Abd. Muhith, M.Pd.I., dkk. | 9


https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/?term=Remesh%20A%5BAuthor%5D&cauthor=true&cauthor_uid=23914219

kecil maupun skala besar.

Dalam penerapannya, microteaching ada 3 fase,
yang meliputi: (1) memberikan pengetahuan dalam
keterampilan mengajar, (2) memperhatikan demontrasi
keterampilan mengajar, dan (3) menganalisis dan
mendiskusikan dari hasil presentasill. Secara lebih rinci
Steiner mengurai  langkah-langkah  pelaksanaan
microteaching, yakni (a) persiapan, (b) presentasi,(c)
melihat rekaman video, (d) diskusi dan analisis, dan (e)

memberikan umpan balik12,

B. Penjaminan Mutu (Quality Assurance)

1) Konsep penjaminan mutu (quality assurance)

Peningkatan mutu merupakan isu utama yang
sering menjadi bahan diskusi baik secara ilmiah maupun
non ilmiah di lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan
yang baik akan terus melakukan inovasi-inovasi agar

upaya peningkatan mutu dapat diraih. Inovasi

! Asril, Z., Microteaching disertai dengan pedoman Pengalaman
Iapan,(lygn, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 64.
Argyris, Mintzberg, Steiner dan Miner dalam Freddy Rangkuti,
Ananlisis SWOT. Teknik Kasus Bisnis, (Jakarta PT Gramedia Pustaka Utama,
1998), 4.
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berkelanjutan dibutuhkan karena defenisi mutu yang
disepakati secara umum oleh ilmuan/akademisi
maupun praktisi belum ditemukan. Ishikawa memberi
definisi mutu dalam dua aspek, yaitu kualitas sejalan
dengan kepuasan pelanggan dan kualitas juga mencakup
kualitas orang, proses, dan setiap aspek lain dari
organisasil3. Sejalan dengan Ishikawa, Oakland
mendefinisikan quality is meeting the customer
requirements, and this is not restricted to the functional
characteristics of the product or servicel. Kualitas
memenuhi persyaratan pelanggan dan ini tidak terbatas
pada karakteristik fungsional dari produk atau layanan.
Salah satu bentuk usaha dalam pengembangan dan

pemeliharaan mutu adalah quality assurance.

Quality Assurence (QA) atau penjaminan mutu
adalah pemikiran yang berbeda dengan kontrol mutu.
Jaminan mutu mendeteksi dan menganalisis produk dan

kinerja, sebelum produk/kegiatan tersebut

8 David L. Goetsch dan Stanley Davis., Quality Management:

Introduction to Total Quality Management for Production (Pearson Ne),
(Edinburgh: Pearson, 2014), 17

Oakland, ]J. S, Total Quality Management and Operational
Excellence:Text with cases (4th ed.). (New York: Routledge, 2014), 9

Dr. H. Abd. Muhith, M.Pd.I., dkk. | 11



dipakai/berlangsung, maupun pada saat
dipakai/berlangsung. Penjaminan mutu bertujuan untuk
mengindari kesalahan sehingga kualitas hasil produksi
dapat terjamin. Dengan demikian jaminan mutu
merupakan cara produksi agar tidak terjadi kesalahan

ataupun cacat produk.

David Lim mengatakan “the term quality assurance
refers to all the policies and processes directed to ensuring
the maintenance and enhancement of quality. The concept
of quality and the concern for assuring and enchancing it
was developed in the bussiness sector in the west, where
commercial success depend on it"1°, Istilah jaminan mutu
mengacu pada semua kebijakan dan proses yang
diarahkan untuk memastikan pemeliharaan dan
peningkatan kualitas. Konsep kualitas dan kepedulian
untuk meyakinkan dan meningkatkan mutu tersebut
dikembangkan di sektor bisnis di barat, di mana

kesuksesan komersial bergantung padanya.

1 David Lim, Quality Assurance in Higher Education, (Newyork:

Routladge, 2018), 21
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Berangkat dari pendapat Jane Wood dan Jhon
Dickinson, bahwa Quality Assurance as aset of activities
intended to establish confidence that quality requirement
will be met!¢. Dalam artian, penjaminan mutu sebagai
aset kegiatan yang dimaksudkan untuk membangun
keyakinan bahwa persyaratan kualitas dipenuhi.
Namun, secara mendasar tujuan utama QA adalah
penjaminan mutu sebagai pencegah sebelum terjadinya
kegagalan mutu. Lebih jelasnya mengenai pengertian QA
menurut elusidasi dari beberapa sumber adalah sebagai

berikut:

) Menurut Kemdikbud Pendidikan Dasar dan
Menengah bahwa Sistem Penjaminan Mutu adalah
suatu kesatuan unsur yang terdiri atas organisasi,
kebijakan, dan proses terpadu yang mengatur
segala kegiatan untuk meningkatkan mutu

Pendidikan Dasar dan Menengah secara sistematis,

16 Jane Wood dan Jhon Dickinson, Quality Assurance and
evaluation in the life long learning sector, (British, Learning Matters,
2001), 4

Dr. H. Abd. Muhith, M.Pd.I., dkk. | 13



terencana dan berkelanjutan’.

° Menurut Jamie Bartram and Gareth Rees, dalam
bukunya menyatakan bahwa Quality Assurance
(QA) is a management method that is defined as “all
those planned and systematic actions needed to
provide adequate confidence that a product, service
or result will satisfy given requirements for quality
and be fit for usel8., Penjaminan mutu adalah
metode manajemen yang meliputi perencanaan
dan pelaksanaan sistematis untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan baik berupa produk,
pelayanan, hasil yang memuaskan dan berkualitas

serta memberi keuntungan bagi penggunanya.

° Menurut ISO 9000:2000 bahwa QA adalah
manajemen yang terfokus pada pemberian

jaminan/keyakinan bahwa persyaratan mutu

o Kemdikbud, Pedoman Umum Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan

Dasar dan Menengah, (Jakarta: Kemdikbud, 2016), 15. E-Book (diakses 12
April 2022)

18 A. Storey, R. Briggs, H. Jones and R. Russell, Quality Assurance, A
Practical Guide to the Design and Implementation of Assessments and
Monitoring Programmes, by Jamie Bartram and Gareth Rees, (diakses 12
April 2022).
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dipenuhi?®.

Tokoh dalam penjaminan mutu (quality
management) adalah Philip Crosby, seorang filsuf
dan motivator. Jaminan Mutu didefinisikan
sebagai upaya untuk memenuhi spesifikasi
produk secara berkelanjutan dan ajeg sehingga
dapat menghasilkan produk yang bisa mendekati
sempurna?®, Jaminan mutu didesain sedemikian
rupa untuk menjamin bahwa proses produksi
menghasilkan produk yang memenuhi spesifikasi
yang telah ditetapkan sebelumnya. Mutu barang
atau jasa yang baik dijamin oleh sistem yang
dikenal sebagai sistem penjaminan mutu, yang
memposisikan secara tepat bagaimana produksi

seharusnya berperan sesuai dengan standar.

Dalam pelaksanaanya, kegiatan penjaminan mutu

biasanya meliputi monitoring, evaluasi, dan kajian mutu

yang bertujuan membangun rasa percaya, memenuhi

19

https://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2008-2-

00520-TI%20Bab%202.pdf, (diakses 12 April 2022).

Edward Sallis, Total Quality Management in Education, (London:

Kogan Page Limited, 2002), 58.

Dr. H. Abd. Muhith, M.Pd.I., dkk. | 15



syarat-syarat pada komponen input dan memenuhi
permintaan stakeholder. Fungsi penjaminan mutu
pendidikan adalah mengukur pemenuhan standar yang
telah ditetapkan, memfokuskan peningkatan mutu
secara continue, berperan sebagai alat dalam
implementasi kebijakan untuk mencapai akuntabilitas
satuan pendidikan kepada masyarakat atau publik dan

memperkuat budaya mutu?1.

2) Akar landasan penjaminan mutu
e Landasan yuridis

Setiap aktivitas yang berkaitan dengan pelayanan
umum, harus memiliki landasan hukum yang jelas,
karena landasan hukum merupakan salah satu
instrumen bagi keabsahan suatu kebijakan dari negara
untuk memayungi aktivitas tersebut, penjaminan mutu
pendidikan merupakan salah satu aktivitas yang
bersentuhan dengan wilyah publik, tentu dalam

implementasinya harus berladaskan kebijakan terkait.

! Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012): 2- 6.
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Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional semakin mempertegas agar
lembaga pendidikan dapat melakukan penjaminan
mutu, karena UU tersebut mengharuskan lembaga
pendidikan untuk melakukan evaluasi terpadu (total

evaluation)?2.

Selanjutnya peraturan yang melandasi penjaminan
mutu pendidikan adalah Peraturan Pemerintah Nomor
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
yaitu peraturang yang mengatur delapan standar yang
harus dipenuhi oleh seluruh lembaga pendidikan di
wilayah kesatuan Negara Republik Indonesia. Kemudian
dilakukan perubahan kesatu dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 dan perubahan kedua
nomor 13 tahun 2015. Penjaminan mutu memiliki

tujuan sebagai berikut:

— Mencegah adanya Kkesalahan dalam proses

produksi.

— Meningkatkan mutu pekerjaan.

22 Saha Ghafur, Hanief, Manajemen Penjaminan Mutu Peguruan Tinggi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010): 54.

Dr. H. Abd. Muhith, M.Pd.I., dkk. | 17



— Memperbaiki produktivitas dan efisiensi

— Memenuhi kebutuhan dan

kepuasan konsumen?23.
Sedangkan Penjaminan memiliki prinsip:
— Dirancang sedemikian rupa.

— Menjamin proses produksi.

Memenuhi spesifikasi.

— Bebas dari cacat.

Satuan pendidikan yang memiliki penjaminan

mutu, memiliki beberapa indikator sebagai berikut:

— Indikator kinerja didasarkan pada indikator
yang bersifat umum, terbuka, objektif, dan
dirumuskan dengan pernyataan tujuan yang

djadikan alat penilaian mutu pendidikan

— Dilakukan dengan transparan, interakraktif,

melalui evakuasi diri dan inspeksi penjaminan

23 Sani, Abdullah, Ridwan, dkk., Penjaminan Mutu Sekolah (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015): 4-5.
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mutu.

Memperhatikan  berbagai  kekuatan dari
beberapa aktivitas penjaminan mutu berbasis
sekolah berdasarkan nilai-nilai tradisional dan

kebutuhan satuan pendidikan.

Menjaga  keseimbangan dukungan yang
diperoleh satuan pendidikan melalui kemitraan

dengan monitoring.

Bertujuan mencapai visi satuan pendidikan

melalui pengembangan.

Indikator kinerja penjaminan mutu meliputi:

Manajemen dan organisasi yang meliputi
kepemimpinan, perencanaan, administrasi,

pengeloaan sumber daya, dan evaluasi diri.

Pembelajaran,  meliputi kurikulum,

pengajaran dan proses pembelajaran.

Dukungan Kkepada siswa dan etos sekolah,
meliputi bimbingan, pengembangan pribadi,

hubungan masyarakat, dan iklim sekolah.

Prestasi belajar, meliputi kinerja akademik dan
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kinerja non akademik?24.

Secara umum, landasan yuridis yang menjadi dasar
pijakan dalam implementasi sistem penjaminan mutu
pendidikan tinggi nasional tertuang dalam beberapa

poin perundang-undangan:

— Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional.

— Undang-undang Republik Indonesia nomor 12

tahun 2012 tentang pendidikan tinggi.

— Peraturan  Pemerintah  (PP)  Republik
Indonesia nomor 19 Tahun 2005 tentang

standar nasional pendidikan.

— PP RI nomor 04 tahun 2014 tentang
penyelenggaraan pendidikan tinggi dan

pengelolaan perguruan tinggi.

— Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Republik

Indonesia nomor 50 tahun 2014 tentang

24 Ridwan, Penjaminan Mutu...19.

20 | Teori dan Implementasi penjaminan mutu di...



sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi.

— Permendikbud RI nomor 87 tahun 2014
tentang akreditasi program studi dan

perguruan tinggi.
e Landasan filosofis

Sebagai susatu sistem aplikatif, penjaminan mutu
adalah bagian kecil dari grand sistem pada dunia
pendidikan. Secara fungsional, pendidikan pada
dasarnya ditujukan untuk menyiapkan manusia
menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera,
baik sebagai individu maupun secara kolektif sebagai
warga masyarakat, bangsa maupun antar bangsa. Bagi
pemeluk agama, masa depan mencakup kehidupan di
dunia dan pandangan tentang kehidupan hari kemudian
yang bahagia. Namun, saat ini dunia pendidikan kita
belum sepenuhnya dapat memenuhi harapan

masyarakat.

Fenomena itu ditandai dari rendahnya mutu
lulusan, penyelesaian masalah pendidikan yang tidak
sampai tuntas, atau cenderung tambal sulam, bahkan

lebih berorintasi proyek. Akibatnya, seringkali hasil
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pendidikan mengecewakan masyarakat. Mereka terus
mempertanyakan relevansi  pendidikan = dengan
kebutuhan masyarakat dalam dinamika kehidupan
ekonomi, politik , sosial, dan budaya. Kualitas lulusan
pendidikan kurang sesuai dengan kebutuhan pasar
tenaga kerja dan pembangunan, baik industri,
perbankan, telekomunikasi, maupun pasar tenaga kerja
sektor lainnya yang cenderung menggugat eksistensi

sekolah.

Hal tersebut masing sangat kontradiktif dengan
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas)
bab II pasal 3 disebutkan bahwa, Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Pada bab III pasal

4 ayat 6 disebutkan bahwa prinsip penyelenggaraan
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pendidikan adalah dengan memperdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan

pendidikan.

Sistem penjaminan mutu berlandaskan landasan
filosofis yang mengandung nilai dan konsep inti (corre
velues and concepts) yang menjadi landasan bertindak,
menerima, feed back, dan grand desain. SPMT ini disusun
berdasarkan nilai yang menjadi kriteria keberhasilan
SPMT dan untuk memberkuat budaya mutu yang
diharapkan oleh satuan pendidikan. Nilai-nilai tersebut
adalah kepemimpinan yang visioner, pembelajaran
berfokus pendidikan, pembelajaran perorangan dan
organisasi, penghargai tenaga pendidik, staf, dan mitra
kerja kegesitan, fokus pada masa depan, mengelola
inovasi, manajemen berdasarkan fakta, pertanggung
jawaban sosial, fokus pada hasil dan penciptaan nilai

dan perspektif kesisteman.

Secara umum, filosofi yang mendasari penjaminan

mutu adalah:

— ontologi (hakekat): mutu merupakan sasaran
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dinamis;

— epistemologi (cara berfikir): mutu harus
diperjuangkan secara terus menerus melalui

struktur, figur, dan kultur; dan

— aksiologi (nilai): penjaminan mutu harus
meningkatkan mutu/memberikan nilai tambah,
berpihak kepada dan memuaskan pelanggan,

baik pelanggan internal maupun eksternal.
3)  Siklus dan Model Implementasi Penjaminan Mutu

Posisi penjaminan mutu sampai kapanpun
menempati posisi yang amat penting. Sebab penjaminan
mutu pendidikan secara substantif bertujuan di
antaranya: a) memperjelas visi, misi dan tujuan sekolah
pada pemangku kepentingan (stakeholder).
b) memungkinkan semua yang berkepentingan untuk
memikirkan sistem yang tepat untuk sekolah.
c) memperjelas siapa yang bertanggung jawab dalam
pelaksanaan tugas. d) memiliki orientasi untuk
pencapaian standar yang ditetapkan. e) tersedia sistem
untuk mengecek apakah proses berjalan sesuai dengan

rencana. f) ada tindakan koreksi jika ditemukan
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kesalahan?>.

Di dalam tatarannya, Quality Assurance didapati
beberapa komponen program yang diklasifikasi menjadi

tiga tingkatan, dengan berbagai label, yaitu:

e Tingkat strategis atau organisasi (berurusan
dengan kebijakan mutu, tujuan dan manajemen

biasanya dihasilkan sebagai manual mutu);

e tingkat taktis atau fungsional (berurusan
dengan praktik umum seperti pelatihan,

fasilitas, operasi QA);

e Tingkat operasional (berurusan dengan
lembar kerja Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan aspek lain dari operasi

sehari-hari)?2e.

Strata pertama dalam tingkatan tersebut, yaitu
tingkat strategis atau organisasi, berhubungan dengan

perencanaan awal sebelum dilaksanakan penjaminan

2 Ridwan Abdullah Sani, dkk, Penjaminan Mutu Sekolah. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), 151-152
26 Di dalam, A. Storey, R. Briggs, H. Jones and R. Russell, Quality

Assurance, A Practical Guide to the Design and Implementation of
Assessments and Monitoring Programmes.
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mutu, maka hal yang harus dilakukan adalah
menyiapkan sistem, setiap organisasi memiliki masalah
tersendiri yang memerlukan pertimbangan dan
perencanaan khusus. Namun, setelah keputusan untuk
menerapkan sistem QA telah diambil, maka rencana
harus disusun. Sistem QA dapat dibuat sebelum
dimulainya pelaksanaan kemudian dievaluasi sesuai

prosedur QA yang sudah ada.

Substansi utama Standar Penjaminan Mutu
Pendidikan dilaksanakan sesuai dengan teori Deming
yaitu siklus PDCA ( Plan - Do - Check - Act ) pada proses

penyelenggaraan pendidikan,

e Perencanaan Mutu (Plan). Adanya perencanaan
berkaitan dengan penjaminan mutu, meliputi
penetapan kebijakan mutu, tujuan mutu beserta
indikator  tercapainya, serta  penetapan

prosedur untuk pencapaian tujuan mutu.

e Pelaksanaan (Do). Adanya pelaksanaan dari apa
yang telah direncanakan. Maka untuk menjamin
mutu pendidikan, seluruh proses pendidikan

dilaksanakan sesuai dengan Standard Operating
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Procedures (SOP).

e Evaluasi (Check). Adanya monitoring, seluruh
kegiatan yang dilakukan diukur, diperiksa dan

di evaluasi termasuk audit mutu internal.

e Pelaksanaan (Act). Adanya tindakan lanjut dan
perbaikan dari hasil evaluasi. Menyusun
rencana perbaikan dan rencana pelaksanaan

program pendidikan?2’.

Selanjutnya, proses penjaminan mutu pendidikan
yang pada dasarnya memuat empat aspek pokok yakni:
penetapan standar, pemenuhan standar, evaluasi secara
terus menerus, serta peningkatan mutu. Dari empat
unsur pokok tersebut, dapat ditarik siklus penjaminan
mutu pendidikan tinggi dapat dilihat dari poin-poin

sebagai berikut:
e Penetapan standar

Standar merupakan kriteria minimal yang harus
dipenuhi oleh sekolah dan merupakan dokumen tingkat

mutu satuan pendidikan yang disusun berdasarkan

27
Prihantoro, R., Konsep pengendalian mutu, (Bandung: Rosda Karya,
2012), 16.
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standar nasional pendidikan. Standar tersebut
ditetapkan, diperiksa, dan ditingkatkan secara periodik

dan berkelanjutan oleh satuan pendidikan.
e Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur dan menilai
ketercapaian tujuan, yang dalam hal ini adalah tingkat
ketercapaian standar. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui kesenjangan dan permasalahan yang terjadi
di instansi terkait dalam upaya memenuhi standar yang

telah ditetapkan.
e Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan organisasi dan prosedur
pelaksanaan pada starta pendidikan serta seluruh
bagian organisasi perguruan tinggi yang bersangkutan
untuk masing-masing standar. Pelaksanaan ini juga
memuat peran dan tugas masing-masing unit atau
bagian organisasi maupun tanggung jawab personal
yang diberikan, termasuk di dalamnya adalah sumber
daya manusia untuk melaksanakan penjaminan mutu.
Pelaksanaan standar ini pada umumnya disesuaikan

dengan program yang dibuat berdasarkan hasil analisis
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evaluasi diri suatu lembaga.
e Auditinternal

Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan
penilaian atas kepatuhan pelaku kegiatan di satuan
pendidikan terhadap prosedur yang dilakukan secara
internal, yang dilakukan oleh tim mutu pendidikan
tinggi. Audit internal juga dapat dilakukan dengan
bantuan atau difasilitasi oleh TIM GUGUS MUTU
FAKULTAS eksternal, dalam kapasitasnya sebagai
lembaga penjaminan mutu, untuk memastikan tingkat
implementasi dan ketercapaian standar. Berdasarkan

temuan hasil kegiatan audit mutu internal di atas.
e Rekomendasi peningkatan mutu

Apabila telah ditemukan hasil dari kegiatan audit
mutu internal, maka unit penjaminan mutu akan
menyampaikan rekomendasi peningkatan mutu.
Rekomendasi ini merupakan bukti atas pelaksanaan

penjaminan mutu di perguruan tinggi.

e Peningkatan mutu berkelanjutan (continuous

quality improvement)
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Berdasarkan rekomendasi peningkatan mutu,
satuan pendidikan dapat melakukan tindak lanjut
dengan menentukan langkah upaya perbaikan terhadap
standar jika masih terdapat kekurangan dalam
pencapaian standar. Upaya tersebut disertai dengan
perbaikan sistem manajemen organisasi maupun
prosedur pelaksanaan penjaminan mutu. Upaya
peningkatan mutu tersebut dilakukan secara periodik
dan berkelanjutan secara konsisten sehingga akan

terjadi peningkatan mutu secara berkelanjutan?s.

C. Pandemi Covid-19
Dalam  perspektif ~WHO  (World  Health

Organization) pandemi adalah penyebaran penyakit
baru ke seluruh dunia. Pandemi Covid-19 adalah
peristiwa menyebarnya penyakit Coronavirus 2019
(Coronavirus disease 2019) disingkat COVID-19 di
seluruh dunia untuk semua negara. Penyakit ini

disebabkan oleh koronavirus jenis baru yang diberi

Nisa Islami, Desain Sistem Penjaminan Mutu pada Satuan
Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK), Jurnal Pendidikan : Early Childhood
Vol 2 No. 1 (Mei, 2021): 1-16:
https://doi.org/10.35568/earlychildhood.v2i1.216
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nama SARS-CoV-229. Wabah Covid-19 pertama Kkali
dideteksi di kota Wuhan, Hubei, Tingkok pada Desember
2019 dan ditetapkan sebagai pandemik oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020.

Karena adanya virus ini, aktivitas masyarakat di
berbagai negara jadi terganggu sehingga membuat
masyarakat di dunia harus tetap diam di rumah untuk
memutus mata rantai virus corona agar tidak semakin
menyebar. Dampak virus coronapun dirasakan pada
aspek dunia pendidikan, pembelajaran tatap muka yang
dilaksanakan 100 persen di sekolah, secara tiba-tiba
mengalami perubahan yang sangat drastis dan tak bisa
dipungkiri di atas 50 persen pelajar dan mahasiswa
berasal dari masyarakat berpenghasilan rendah dan

menengah30

Akibat pandemic Covid-19 ini, menyebabkan
diterapkannya berbagai kebijakan seperti kebijakan

29 Alexander E. Gorbalenya et al., “Severe Acute Respiratory Syndrome-
Related Coronavirus: The Species and Its Viruses - a Statement of the
Coronavirus Study Group”, bioRxiv, 2020
https:g({doi.org/lo.llo1/2020.02.07.937862

Matdio Siahaan, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Dunia
Pendidikan”, jJurnal Kajian IImiah, Vol. 1 No. 1 (2020), p. 73-80,
https://doi.org/10.31599/jki.v1i1.265.
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Work From Home (WFH). Selain dari pada itu,
pemerintah Indonesia memberlakukan social distancing,
psysical distancing hingga pemberlakuan PSBB
(pembatasan sosial berskala besar) pada beberapa
daerah3l. Pendidikan di Indonesiapun menjadi salah
satu bidang yang terdampak akibat adanya pandemik
Covid-19 tersebut. Dengan adanya pembatasan
interaksi, Kementerian Pendidikan di Indonesia juga
mengeluarkan kebijakan yaitu dengan meliburkan
sekolah dan mengganti proses Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) dengan menggunakan sistem dalam

jaringan (daring).

Krisis kesehatan yang disebabkan oleh Covid-19
telah memelopori pembelajaran secara online. Guru dan
pendidik sebagai elemen penting pengajaran diharuskan
melakukan migrasi besar-besaran dari pendidikan tatap
muka ke pendidikan online atau pendidikan jarak jauh.
Pandemi Covid-19 mengharuskan elemen pendidikan

untuk mempertahankan pembelajaran secara online.

31 Luh Devi Herliandry et al., “Pandemic Learning during the Covid-
19.”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 22 No. 1 (2020), p. 65-70, (On-line),
tersedia di: http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jtp (2020).
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Kondisi ini mendesak untuk melakukan inovasi dan
adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia

untuk mendukung proses pembelajaran.
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BAB 3
IMPLEMETASI PENJAMINAN MUTU DI
PERGURUAN TINGGI

A. Penetapan Kebijakan Mutu Tutorial
Microteaching dan Microleading selama
Pandemi Covid-19
Tutorial microteaching dan microleading dapat

dilaksanakan di laboratorium yang dimiliki oleh suatu
lembaga perguruan tinggi dan memiliki program studi
pendidikan. Sebab, program microteaching dan
microleading merupakan kegiatan yang harus ditempuh
oleh mahasiswa program studi pendidikan sebagai
bentuk penerapan teori yang sudah dipelajari selama
perkuliahan. Di sisi lain, pelaksanaan program
microteaching dan microleading memiliki seperangkat
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat
menunjang tercapainya penguasaan kompetensi

pedagogik, sosial, dan profesional secara utuh.

Hal-hal yang dapat dipersiapkan oleh perguruan
tinggi untuk melaksanakan program microteaching dan

microleading yang pertama adalah menetapkan dan



membentuk tim penyusun SOP (Standar Operasional
Prosedur) dan buku pedoman  pelaksanaan
microteaching dan microleading. Sebelum melakukan
pembentukan tim, pastikan pelaksanaannya melalui SK
yang diterbitkan oleh Dekan Fakultas. Penetapan
seluruh kebijakan yang ada di laboratorium sudah
ditetapkan dalam SK yang dikeluarkan oleh Dekan
meliputi 4 siklus pokok. Keempat siklus tersebut dapat

dilaksanakan sebagai berikut.

Siklus1 : bentuk satu tim kecil yang
terdiri atas pihak laboratorium dan Wakil
Dekan 1. Dalam siklus 1 ini nantinya akan

menghasilkan draf awal kebijakan sistem.

Siklus 2 : tim kecil yang berisi pihak
laboratorium dan Wakil Dekan 1 ikut
melibatkan tim gugus mutu dari setiap
program studi dan menghasilkan draf akhir

kebijakan sistem.

Siklus 3 : pihak laboratorium, dekanat,

dan seluruh kepala program studi mencermati
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draf akhir kebijakan sistem dan memberi

masukan apabila diperlukan.

Siklus4 : terakhir, dilaksanakan
penetapan kebijakan yang dilegitimasi oleh

dekan.

Hasil dari keempat siklus penetapan kebijakan
tersebut nantinya akan tertuang dalam buku pedoman
pelaksanaan microteaching dan microleading yang
kemudian akan tergambar pada berbagai program
pokok yang menjadi kesepakatan seluruh civitas
akademik berupa draf program kerja dan program
pokok yang akan berjalan selama satu tahun. Dalam
buku pedoman microteaching dan microleading harus
tertulis pula tujuan dari pelksanaan tutorial
microteaching dan microleading. Contohnya sebagai

berikut.

a. Agar mahasiswa memiliki seperangkat
pengetahuan sikap, nilai, dan
keterampilan yang diperlukan bagi
profesi  keguruan serta  mampu

menerapkannya dalam pembelajaran
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yang sesungguhnya.

b. Agar mahasiswa mendapatkan
pemahaman dan pengalaman
kependidikan faktual di

sekolah/madrasah  sebagai wahana
pembentukan tenaga kependidikan yang

profesional.

Untuk memenuhi tujuan pokok tersebut,
penyusunan perencanaan harus berlandaskan pada
komponen standar mutu. Komponen standar mutu
merupakan hasil mutu kumulatif dari semua kegiatan
terencana yang meliputi unsur masukan, proses, dan
keluaran dari sistem pendidikan. Mencakup komponen-
komponen yang menggambarkan efektivitas
pengelolaan perguruan tinggi yang bermutu. Komponen
standar mutu yang dimaksudkan, yaitu standar
identitas, standar kompetensi lulusan, standar isi,
standar proses pendidikan, standar penilaian
pendidikan, standar penelitian, standar pengabdian
kepada masyarakat dan kerja sama, standar pendidik

dan tenaga kependidikan, standar mahasiswa dan
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pengelolaan alumni, standar sarana prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar sistem
informasi. Peningkatan mutu dilakukan terhadap hasil
pelaksanaan dan pencapaian ketiga belas standar di

atas.

B. Pelaksanaan Mutu Tutorial Microteaching dan
Microleading selama Pandemi Covid-19
Standar mutu di laboratorium dapat dilaksanakan

melalui sosialisasi, lokakarya, dan bimbingan kendali
mutu yang dikembangkan dari tingkat universitas atau
perguruan tinggi. Selain dilandaskan paa hal tersebut,
pihak civitas akademikan juga harus memerhatikan
setiap kebijakan yang dilegitimasi oleh pemerintah
daerah dan dinas kesehatan dalam pola pembelajaran
atau interaksi selama Covid-19. Berangkat dari kondisi
tersebut, dalam setiap pengambilan keputusan dan
perencanaan program harus disesuaikan dengan

kewajiban dan keharusan pada prinsip healthy first.

Pelaksanaan standar mutu melalui penetapan
prosedur, persiapan, pelaksanaan, serta sumber daya

yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan yang dirancang
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untuk pencapaian mutu, di mana persiapan sumber daya
melalui proses pelatihan, lokakarya, dan diskusi yang
dilakukan dengan melalui prosedur kesehatan yang
sangat ketat, sehingga tujuan umum dari penjaminan

mutu tetap berjalan semestisnya.

Untuk mendukung dan memaksimalisasi program
microteaching dan microleading, pihak laboratorium
harus melakukan verifikasi atau filterasi terhadap
peserta yang nantinya akan mengkuti program
microteaching dan microleading. Verifikasi yang
dimaksud adalah adanya prasyarat bagi mahasiswa yang
akan  mengikuti progam  dengan  diharuskan
menyelesaikan studi minimal sebanyak 110 SKS (dapat
disesuaikan dengan kebijakan pada perguruan tinggi
masing-masing), sudah menempuh mata kuliah pokok,
seperti strategi pembelajaran, media pembelajaran,
perencanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
Hal tersebut bermaksud agar mahasiswa memiliki bekal
yang cukup untuk melaksanakan program microteaching
dan microleading serta dapat melaksanakannya secara

maksimal.
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Setelah tahap verifikasi dan filterasi dilaksanakan,
tahap selanjutnya adalah pelaksanaan program
pengajaran yang standarnya dilaksanakan dalam 16
pertemuan. Setiap kegiatan yang dilakukan pada tiap
pertemuan dapat dibagi menjadi beberapa kegiatan,

berikut contohnya.

Pertemuan 1-3: pemberian materi oleh

tutor.

Pertemuan 4-16: mahasiswa
melaksanakan praktik KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar) untuk program microteaching dan
pratik memimpin rapat bagi program

microleading

Ketika mahasiswa melaksanakan praktik pada
pertemuan 4-16, mahasiswa dapat dibagi menjadi 4
kelompok dengan tugas yang berbeda. Kelompok 1
adalah presentator, yaitu bertugas untuk mengajar dan
mempresentasikan. Kelompok 2 sebagai audien,
berperan selayaknya siswa. Kelompok 3 bertugas untuk

mengobservasi. Kelompok 4 bertugas sebagai
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komentator. Pembagian kelompok dapat disesuaiakan

dengan situasi dan kondisi.

Pada pelaksanaannya ketika pandemi Covid-19
adalah secara daring, dari pertemuan pertama hingga
terakhir, sehingga mahasiswa dan dosen tidak
melakukan pembelajaran dan praktik secara tatap muka
melainkan menggunakan media berbasi internet dan
sosial, seperti grup WhatsApp, Google Meet, dan Zoom.
Pelaksaaan program microteaching dan microleading
secara daring akan berjalan higga akhir semester dan
dapat diubah sesuai dengan kondisi perkembangan dan

kebutuhan yang ada.

C. Evaluasi Mutu Tutorial Microteaching dan
Microleading selama Pandemi Covid-19
Pemantauan standar mutu dapat dilakukan melalui

kegiatan pegamatan secara berkala pada faktor
penghambat dan pendukung, menentukan tindakan
koreksi yang dibutuhkan, dan apabila dibutuhkan dapat
mengarah pada suatu pegkajian ulang tentang sistem

penjaminan mutu yang sedang berlaku. Sebelumnya,
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pada tahap perencanaan harus terediia prosedur

pemantauan, evaluasi, dan perbaikan.

Selain dari langkah pemantauan, proses
penjaminan mutu juga menuntut adanya perbaikan yang
didahului oleh proses evaluasi yang perlu dilakukan
secara berkala. Evaluasi berfungsi untuk menentukan
keberhasilan sistem penjaminan mutu yang dilakukan

secara operasional.

Proses perbaikan mutu ada beberapa langkah
yaitu identifikasi masalah kegiatan yang akan dievaluasi
dan sasaran yang diharapkan, kemudian evaluasi diri
untuk mepelajari masalah yang ada, mengkaji masalah
secara mendalam dan menentukan penyebab serta
langkah koreksi yang mungkin perlu dilakukan,
melakukan perbaikan tertuju untuk mengembalikan
kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, lalu
memantau hasil perbaikan dengan cara membandingkan
dengan apa yang direncanakan dan dilanjut dengan
implementasi perbaikan yang sudah dapat dijadikan

standar untuk digunakan kemudian hari.

Pada aspek prosedural, terdapat dua aspek
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penilaian dalam evaluasi yang dilakukan pada program
tersebut. Pertama penilaian terhadap penguasaan
materi pada pertemuan terakhir serta penilaian
terhadap  kapasitas tutor dalam membimbing
pembelajaran. Secara umum, standar penilaian
pendidikan di evaluasi oleh dosen lewat ujian akhir atau
final test, kemudian juga ada penilaian proses
pembelajaran kinerja dosen dan mahasiswa di evaluasi
oleh unit penjaminan mutu fakultas, jurusan, program
studi, tersedia keputusan rektor mengenai reward dan
punishment terhadap dosen bernilai sangat baik dan
sangat buruk. Standar pelatihan diukur berdasarkan
tingkat pemahaman siswa dalam menggubah teori
dengan implementasi yang diakomodasikan dengan
kebutuhan dan  keadaan lingkungan.  Tujuan

dilakukannya evaluasi diri adalah:32

1) Perlunya diketahui efektifitas penyelenggaraan

satuan pendidikan.

2) Perlunya mendokumentasikan bahwa tujuan

satuan pendidikan telah terpenuhi.

32

Aam, Penjaminan mutu, http://www.kopertis.or.id.E-

mail:kopwil4@bdg.centrin.net.id, diakses 12 Juli 2022
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3) Perlunya penyediaan informasi tentang
pelayanan satuan pendidikan yang telah
dilakukan yang akan bermanfaat bagi seluruh

staf maupun pihak lain.

4) Mempermudah kemungkinan perubahan
program satuan pendidikan untuk peningkatan

mutu serta efisiensi.

5) Mengetahui kelebihan, kelemahan, peluang dan

ancaman satuan pendidikan.

Evaluasi ini hanya bisa dilakukan jika hasil

monitoring telah didapatkan. Oleh karena itu proses

monitoring dan evaluasi perlu diterapkan secara terus

menerus dengan penekanan bahwa kegiatan ini bukan

mencari-cari kesalahan melainkan untuk melakukan

tindakan perbaikan terus menerus. Proses monitoring

dan evaluasi internal dapat dilaksanakan oleh tim yang

berdiri sendiri dan terdiri dari beberapa personil, yang

mana personil tersebut harus bebas dari kepentingan

dalam artian bukan yang akan diaudit unitnya, memiliki

sikap yang jujur, egaliter, tidak memihak, serta tidak
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mencari-cari kesalahan33.

Sedangkan menurut Rinda Hedwing, tugas dan
fungsi dari pusat kantor penjaminan mutu adalah:
Menjaga seluruh proses yang dijaminkan mutunya,
Melihat bagaimana proses itu memengaruhi satu unit
dengan unit lainnya. Mengoordinasi rapat tinjauan
manajemen untuk membahas jalannya penjaminan
mutu di unit terkait, Melaporkan setiap kemajuan dan
hambatan yang terjadi dalam implementasi penjaminan
mutu. Mencari kemungkinan penyimpangan yang akan
terjadi terhadap suatu proses bersama panel auditor
atau Monevin. Melakukan evaluasi yang berpengaruh

terhadap mutu. Menerima masukan dari stakeholder.

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Jerome,
bahwa siklus penjaminan mutu dimulai dengan
penetapan standar mutu yang ingin dicapai dalam kurun
waktu tertentu dan selanjutnya standar tersebut
dilaksanakan dengan upaya semaksimal mungkin agar
dapat terpenuhi. Untuk melihat kemajuan pelaksanaan

standar tadi dan memastikan bahwa arah pelaksanaan

33 Op. Cit, Rinda Hedwing, Sistem Penjaminan Mutu di Perguruan
Tinggi : Monitoring dan Evaluasi Internal, 3- 4
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ini sesuai dengan rencana, perlu dilakukan monitoring
dan evaluasi. Evaluasi diri dilakukan terutama untuk
melihat kekuatan dan kelemahan satuan pendidikan
kaitannya dengan upaya pemenuhan standar. Tahap
selanjutnya adalah audit mutu akademik internal untuk
melihat kepatuhan terhadap standar mutu yang telah
ditetapkan. Hasil yang diperoleh dari tahapan
monitoring dan evaluasi, evaluasi diri dan audit mutu
internal serta ditambah dengan masukan dari seluruh
stakeholders digunakan sebagai pertimbangan dalam
melakukan peningkatan mutu. Untuk mencapai sebuah
mutu dalam pendidikan, setiap organisasi
membutuhkan kerja keras yang harus dilakukan dalam
periode waktu yang panjang. Edward Deming
menegaskan bahwa transformasi mutu memerlukan
waktu 5 tahun sebelum sebuah organisasi menyadari

beberapa manfaat dari upaya peningkatan mutu34.

Tidak berbeda dengan pendapat Buchari Alma

bahwa penjaminan mutu suatu perguruan tinggi selain

4
Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu : Prinsip-prinsip

Perumusan dan Tata Langkah Penerapan, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,
2007), 35.
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dapat bersifat inhern dalam proses manajemen
perguruan tinggi tersebut juga dapat dibentuk satuan
penjaminan mutu yang merupakan alat manajemen
perguruan tinggi yang bertanggung jawab kepada rektor
yang mana tugas dan fungsi penjaminan mutu
perguruan tinggi antara lain: mengembangkan dan
melaksanakan sistem penjaminan mutu perguruan
tinggi, menyusun perangkat atau standar yang
diperlukan dalam rangka pelaksanaan sistem
penjaminan mutu, menyelenggarakan sosialisasi
pelatihan dan kerja sama penjaminan mutu,
mengoordinasikan, memfasilitasi dan memotivasi
kegiatan penjaminan mutu pada setiap unit Kkerja,
Melakukan evaluasi pelaksanaan sistem penjaminan
mutu, Melaporkan secara berkala pelaksanaan

penjaminan mutu untuk setiap periode mutus3>

Evaluasi pada pelaksanaan tutorial microteaching
dan microleading dapat dilakukan oleh dosen terhadap

mahasiswa. Sedangkan penilaian mahasiswa terhadap

% Buchari Alma, Manajemen Corporate dan Strategi Pemasaran Jasa
Pendidikan: Fokus Pada Mutu dan Layanan Prima, (Badung: Alfabeta, 2008),
84
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dosen akan dievaluasi oleh lembaga pennjaminan mutu
fakultas, jurusan, dan program studi dengan
pengawasan dari tim gugus mutu fakultas. Evaluasi
pelaksanaan pada microleading berdasarkan pada
program dan presentasi program yang dilaksanakan
oleh mahasiswa. Sedangka evaluasi pelaksanaan pada
program microteaching didasarkan pada penilaian RPP

dan proses penyelenggaraan pembelajaran.

Evaluasi pelaksanaan microteaching dan
microleading dapat disampaikan secara langsung dan
tidak langsung oleh dosen pembimbing terhadap
mahasiswa. Evaluasi secara langsung disampaikan
sesaat setelah pertemuan dilaksanakan dalam bentuk
reviu atau komentar dosen terhadap performa
mahasiswa. Evaluasi secara tidak langsung disampaikan
dalam format penilaian dalam bentuk angka. Tahap
evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan dalam upaya evaluasi dan auditing secara
komprehensif guna menentukan titik temu berbagai
progresifitas yang sudah didapat serta problematika

yang dihadapi.
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D. Pengendalian Mutu Tutorial Microteaching dan
Microleading selama Pandemi Covid-19
Manual pengendalian standar dilaksanakan ketika

pelaksanaan isi standar memerlukan pemantauan atau

pengawasan, pengecekan atau pemeriksaan, dan

evaluasi secara rutin secara terus menerus. Prosedurnya

dapat dilaksanakan seperti contoh berikut.

iy

2)

3)

Pejabat atau petugas yang mendapat tugas
pemantauan melaksanakan secara periodik
misalnya harian, mingguan, bulanan atau
semeteran terhadap pelaksanaan isi terhadap
standar dalam semua aspek Kkegiatan
pendidikan, serta mencatat kelalaian,
kesalahan atau sejenisnya yang tidak sesuai

dengan isi standar,

memeriksa penyebab terjadinya penyimpangan
isi standar apabila gagal dicapai, mengambil
tindakan, memantau terus menerus, dan
membuat laporan tertulis tentang semua hal

yang menyangkut pengendalian standar,

lalu melaporkan hasil dari pengendalian

standar kepada pimpinan unit Kkerja dan
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khususnya kepada dekan fakultas, pimpinan
tim gugus mutu dan ketua jurusan masing-

masing.

Dokumentasi laporan dapat disusun seperti contoh
berikut ini.

Penilaian Microleading

1. Penilaian dilakukan pada desain presentasi (NL1) dan pemaparan
program kegiatan (NL2). Penilaian dilaksanakan setiap praktikan
tampil pelatihan dan penampilan terakhir sebagai ujian.

2. Nilai rata-rata latihan mengajar diperoleh dengan rumus sebagai
berikut :

Keterangan:
NRL = Nilai Tutorial Microleading
NI, = Nilaitutorial Microleading pada tahap Perencanaan
Pelaksanaan
NL. = Nilai tutorial Microleading pada tahap Pelaksanaan

3. Nilai akhir diperoleh dari rata-rata nilai setiap tampil praktik
ditambah nilai penampilan ujian akhir yana rumusannya sebagai
berikut:

3xNRL +3 = NRL +4 = NRL,
10

NA=

Keterangan:

N4 = Nilai Akhir

NRL, = Nilai Latihan Microleading yang pertama (nilai latihan)
NRL. = Nilai Latihan Microleading yang kedua (nilai latihan)
NRL, = Nilai Latihan Microleading yang ketiga (nilai ujian)

4. Praktikan dinyatakan lulus Microleading apabila mencapai nilai
minimal 70.00 (B)
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Penilaian Tutorial Microteaching

1. Penilaian dilakukan pada perangkat pembelajaran (N.RPP)
antara lain Silabus, RPP, media, dan evaluasi (lihat lampiran 2)

“.Rppl’zugﬁag = [(“1+"2+ e Hl?}fl?] X 100

2. Penilsian pelaksanaan mengajar (N.PM) dilaksanakan setiap
praktikan tampil praktik mengajar yang divideokan yang di link
kan ke youtube

N.PM1 23,45 = [(“13+H19+ v +H35)[18] x 100

3. Nilai latihan mengaiar diperoleh dengan rumus sebagai
berikut :

NLj, 3,45 = (N.RPP + NPM)/2

2. Nilai rata-rata latihan mengaiar diperoleh dengan rumus sebagai
berikut :

NRL = [NL+NL+NL,+NL+NL.)/5

3. Praktikan dinyatakan lulus Microfeaching apabila mencapai nilai
minimal 70.00 (B)
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Standart penilaian untuk microteaching dan
microleading minimal B dengan angka 70,00
(disesuaikan dengan kriteria yang diterapkan pada
perguruan tinggi). Hal ini bertujuan agar output dari
program microteaching dan microleading bisa lebih siap
untuk melanjutkan proses pendidikan ke program PLP.
Selain itu, mempertimbangkan aspek bahwa program
PLP akan lebih intens dalam proses pembelajaran secara
nyata (real teaching) maka mahasiswa harus sudah siap
melalui program microteaching dan microleading di

kampus.

Selain berdasarkan penilaian seperti contoh di
atas, pengendalian mutu juga dilakukan dengan
mempertimbangkan jumlah kehadiran mahasiswa
dalam tiap sesi pertemuan dan peer assessment oleh
sesama mahasiswa peserta program microteaching dan
microleading.  Penilaian kehadiran mansyaratkan
kehadiran minimal 75% dari total seluruh pertemuan.
Sedangkan peer assessment dilakukan pada saat yang
sama dengan penilaian dari dosen. Mahasiswa yang
tidak sedang melakukan prsentasi menilai mahasiswa

yang melakukan presentasi/proses pembelajaran
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kemudian menyampaikan hasil evaluasinya pada forum.
Penilaian-penilaian yang telah disebutkan di atas
merupakan contoh yang dapat diterapkan dalam
pelaksanaan program microteaching dan microleading di
perguruan tinggi masing-masing dan segala aspeknya
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kebijakan

yang diberilakukan.

E. Pengembangan Mutu Tutorial Microteaching
dan Microleading selama Pandemi Covid-19
Manual pengembangan atau peningkatan standar

luas lingkup penggunaannya ketika pelaksanaan isi
setiap standar berakhir dan kemudian standar tersebut
ditingkatkan mutunya. Siklus setiap standar dapat
ditentukan secara berbeda beda seperti jangka pendek,
menengah atau panjang. Manual Pengembangan atau
peningkatan standar, yaitu mempelajari laporan hasil
pengendalian standar serta menyelenggarakan rapat
atau forum diskusi untuk membicarakan hasil laporan
tersebut dengan mengundang pejabat struktural dan

dosen, dan evaluasi standar.

Manual pengendalian standar dilaksanakan ketika
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pelaksanaan isi standar memerlukan pemantauan atau
pengawasan, pengecekan atau pemeriksaan, serta
evaluasi secara rutin dan terus menerus. Prosedurnya
yaitu Pejabat atau petugas yang mendapat tugas
pemantauan melaksanakan secara periodik misalnya
harian, mingguan, bulanan atau semeteran terhadap
pelaksanaan isi terhadap standar dalam semuan aspek
kegiatan pendidikan, seta mencatat kelalaian, kesalahan
atau sejenisnya yang tidak sesuai dengan isi standar,
memriksa penyebab terjadinya penyimpangan isi
standar apabila gagal dicapai, mengambil tindakan,
memantau terus menerus, dan membuat laporan tertulis
tentang semua hal yang menyangkut pengendalian
standar lalu melaporkan hasil dari pengendalian standar
kepada pimpinan unit kerja dan khususnya kepada
dekan fakultas, pimpinan tim gugus mutu dan ketua

jurusan masing-masing.
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